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XVi

INTISARI

Ornamen medalion merupakan hasil peninggalan sejarah di masjid
Mantingan Jepara, ornamen medalion ini sangatlah kuat spengaruh budaya
cinanya, ini ditujukan karena dalam ornamen madalion tersebut terdapat motif
bunga teratai, labu air, tumbuhan paku, dan ormanem geometris atau slimpetan.
Ornamen tersebut tersusun berderet kebawah di dinding serambi masjid
mantingan, dari situlah penulis terinspirasi untuk mengangkat bentuk ornamen
medalion sebagai tema pembuatan batik tulis kain panjang, karena dirasa masing
jarang orang yang melirik tentang ornamen tersebut, oleh karena itu pada
kesempatan kali penulis ingin mengangkat ornamen tersebut ke dalam penciptaan
karya Tugas Akhir dalam bentuk kain panjang. Penciptaan kain panjang ini
merupakan salah satu cara bagaimana penulis mempertahankan warisan budaya
lokal yang memang patut dijaga.

Metode pengumpulan data yang digunakan ialah studi pustaka dan studi
lapangan. Metode pendekatan wyang digunakan adalah pendekatan estetika dan
pendekatan teori fungsi;~sedangkan-metodepenciptaan yang digunakan ialah
practice based research (praktek berbasis penelitian). Penelitian ini memerlukan
metode penelitian yang didalammya terdapat konteks, observasi, dan wawancara.
Garis besar pada metode penciptaan-ini adalah: praktek yang terdapat beberapa
kegiatan yaitu: eksplorasi, sketsa, dan hasilnya dapat berupa pameran, instalasi,
dan tuliasan. Penelitian berhastl’ jika~praktek yang dilakukan memberikan
pegetahuan baru dan melahirkan /ide-ide baru.dalam proses hingga terciptanya
karya-karya. Teknik perwujudan yang diterapkan dalam pembuatan karya ini ialah
teknik batik tulis. dengan | pewarnaan ' tutup celup, teknik tersebut dapat
mewujudkan ornamen medalion kedalam bentuk kain panjang.

Pembuatan “tugas' akhir-ini telah.-tercipta delapan karya kain panjang
dimana setiap desain-kain panjang memiliki perbedaan, tetapi masih dalam satu
kesatuan tema. Warna-warna. yang dihadirkan_dalam karya ini adalah warna
gradasi atau intensiti, seperti coklat muda sampai coklat tua, hijau muda sampai
hijau tua, kuning sampai merah tua, dengan menggunakan pewarna sintetis seperti
indigosol dan naptol. Dari penciptaan karya ini diharapkan dapat menjadi sebuah
kontribusi positif bagi perkembangan kreativitas dalam berkarya terutama dalam
karya tekstil.

Kata kunci: Ornamen Medalion, Kain Panjang, Batik Tulis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Masjid Mantingan merupakan salah satu masjid kuno di pesisir utara
Jawa, tepatnya di Jepara. Masjid ini peninggalan budaya fisik Ratu
Kalinyamat, terletak di dekat makam keluarga Ratu Kalinyamat. Sebagai
orang asli Jepara, setiap kali berkunjung ziarah ke makam keluarga Ratu
Kalinyamat, tidak lupa menyempatkan datang ke masjid Mantingan karena
letaknya yang bersebelahan. Sudah menjadi tradisi yang dilakukan warga
Jepara maupun luar Jepara untuk melakukan ziarah di sana, sebagai
penghormatan atas segala keberkahan.yang telah diwariskan.

Ketertarikan-penulis-dengan masjid Maniingan dengan melihat ukiran
ornamen pada bentuk adanya 36 medalion-medalion‘yang berdiameter kurang
lebih 35cm/-- 38cm  tersusun secara rapi di serambi depan masjid Mantingan,
yang lebinh menariknya lagi--tak satupun ornamen dalam bentuk yang
menggambarkan mahiuk hidup secara realis,melainkan digambarkan dengan
cara menstihsasi dalam ‘hentuk tumbuhan yang menyerupai mahluk hidup.
Menurut cerita rakyat di sana, yang mengukir medalion tersebut bernama Cie
Wie Gwan atau sering dikenal-dengan-nama Sungging Badar Duwung, yang
merupakan patin‘Ratu-Kalinyamat.

Medalion tersebutberisikan relief, yang menggambarkan flora di
antaranya tumbuhan sulur-suluran atau tumbuhan yang menjalar dalam
bentuk bunga teratai. Selain itu ornamen geometrispun ikut mengisi dalam
bentuk medalion tersebut, orang-orang sana menyebutnya sebagai ornamen
slimpetan atau saling bersilangan, dan yang tidak ketinggalan adanya
ornamen binatang yang disamarkan atau distilisasi, karena dalam ajaran
agama Islam menggambarkan makhluk hidup hukumnya makruh, dengan
demikian seniman Mantingan berinisiatif dalam menggambarkan makhluk
hidup menggunakan rangkaian tumbuh-tumbuhan yang distilisasi.

Ketertarikan dengan cerita sejarah masjid Mantingan bersama ornamen-

ornamen medalion yang berada di masjid Mantingan membuat penulis
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terinspirasi untuk mengangkat bentuk ornamen medalion sebagai tema
pembuatan batik tulis kain panjang, karena dirasa masing jarang orang yang
melirik tentang ornamen tersebut, oleh karena itu pada kesempatan Kali
penulis ingin mengangkat ornamen tersebut ke dalam penciptaan karya Tugas
Akhir dalam bentuk kain panjang. Penciptaan kain panjang ini merupakan
salah satu cara bagaimana penulis mempertahankan warisan budaya lokal

yang memang patut dijaga.

B. Rumusan Penciptaan
Berdasarkan latar belakang di atas maka dalam penciptaan karya seni
ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep ornamen-medalion di masjid Mantingan ke dalam batik
tulis kain panjang?
2. Bagaimana proses pembuatan batik tulis kain panjang dengan ide ornamen
medalion di masjid Mantingan?
3. Bagaimana hasil karya yang-diciptakan dengan ide ornamen medalion di

masjid Mantingan?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menjelaskan=konsep yang diangkat-dalam menciptakan karya batik
tulis kain panjang dengan sumber ide ornamen Medalion pada masjid
Mantingan.
b. Menjelaskan proses penciptaan karya batik tulis kain panjang dengan
sumber ide ornamen Medalion pada masjid Mantingan.
c. Menciptakan karya yang diciptakan dengan sumber ide ornamen
Medalion di masjid Mantingan.
2. Manfaat
a. Memberikan semangat untuk berekplorasi dalam menciptakan karya

seni bagi penulis.
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b. Menambah khasanah keilmuan mengenai pengembangan dari
beberapa ornamen pada masjid Mantingan dalam batik tulis kain
panjang.

c. Menambah wawasan pengetahuan kepada masyarakat dalam
menciptakan batik tulis pada kain panjang.

D. Pendekatan dan Metode Penciptaan
1. Pendekatan
a. Pendekatan Semiotika

Pendekatan semiotika adalah pendekatan yang berhubungan
dengan sistem tanda. Ada dua cara pendekatan mengenai tanda yang
secara umum diketahui, yaitu pendekatan menurut Ferdinand de
Saussure ((tinguts Swiss 1857-1893) dan-pendekatan Charles Sanders
Peirce (filsuf Amerika 1893-1914). Dilihat sudut orientasi akademis,
Peirce mengembangkan sistemnya dalam Kerangka filsafat, sedangkan
Saussure “dalam kerangaka linguistik. Pendekatan pada karya ini
ditekankan pada.sistem semiotika yang dikembangkan Pierce, karena
secara: terperincii mempersoalkan' sifat danhakekat tanda dalam
kaitannya dengan keseluruhan realitas sebagai permasalah teori
pengetahuan: Pendekatan kajian semiotika i lebih diarahkan pada
kajian analisis- simbolisme. Yaitu suatu-makna yang terdapat dalam
ornamen medalion di, masjid Mantingan yang diwujudkan ke dalam
batik tulis kain panjang dari gagasan, hasrat, kepercayaan, pendirian,
pengalaman, serta abstraksi tertentu, termasuk pula proses kreatif dan
teknik produksi dalam bentuk yang dipahami serta dihayati dalam
masyarakat. Pokok permasalah inilah oleh Peirce dinamakan
semiotika simbolis. Semiotika simbolis ialah sebuah komposisi
tertentu yang konstruksinya berdasarkan atas tanda-tanda yang telah
terekspresikan dan hadir sebagai sebuah realita (Tinarbuko, 2008: 14).

Konsep tanda menurut Pierce dikembangkan atas dasar
pandangan bahwa realita terbagi atas tiga kategori universal, yaitu

“kepertamaan”  (firstness),  “kekeduaan”  (secondness)  dan
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“keketigaan” (thirdness). Kepertamaan merupakan kondisi eksistensi
sebagaimana adanya tanpa acuan kepada sesuatu yang lain. Nort
(1990) menjelaskan lebih lanjut bahwa kategori ini adalah “the
category of the undifferentiated quality and independence”. Sedang
yang dimaksud kekeduaan merupakan ‘“category of komparison,
action, reality, and experience in time and space”. Dan keketigaan
merupakan “category of mediation, habit, memory, continuity,
synthesis, communication, representation and sign”. Dari penjelasan
tersebut Pierce dapat mengembangkan suatu tipologi tanda yang
sangat rumit. Namun dalam pendekatan ini uraian dibatasi pada
tipologi yang paling berpengaruh, yaitu menyangkut hubungan antara
representamen atau _tanda.-dengan obyek atau referent. Dengan
demikian' “ikon™ termasuk kategori-kepertamaan, “indeks” dalam
kategori kekeduaan dan “‘symbolism ~ dalam Kategori keketigaan (Kris
Budiman, 2011:56).

Sifat-sifat yang dimiliki~ setiap .unsur dalam hubungannya
dengan -unsur~yang lain dari sistem semiotik itu sedikit banyak
menentukan bidang-bidang. 'yang dapat diaplikasikan. Jadi ikon
merupakan hubungan ‘persamaan ‘antara tanda’ dan referent secara
efektif\ dapat, digunakan dalamwujud" visual. Sedangkan indeks
merupakan-hubungan persatuan (centiguity) antara tanda dan obyek
(referent) sangat komunikatif dan bersifat rasional. Kategori
keketigaan  yaitu simbolisme vyang lebih  berperan dalam
mempresentasikan atau mengacu pada proses berpikir yang
berhubungan dengan desain yang bersifat arbitrer, sehingga pada
prinsipnya segala sesuatu yang ada di sekeliling kita apakah itu benda,
kejadian dan pertalian yang eksistensinya terlepas maupun dibuat oleh
manusia dapat saja dijadikan simbol. Ketiga ide dari pembagian
kategori tersebut telah mencakup keberadaan tanda batin dan

konseptual serta tanda lahir atau wujud.
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b. Pendekatan Estetis

Pendekatan estetis yaitu suatu metode yang dilakukan dengan cara
memandang objek penciptaan dari segi prinsip-prinsip seni rupa.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Estetis adalah indah,
mengenai keindahan”(1989:236). Menurut Gustami, “Elemen hias
atau ornamen diartikan sebagai usaha pengisian bidang yang didorong
oleh tuntutan estetis....”(1980:4).

2. Metode Pengumpulan Data

a. Metode observasi dilakukan secara langsung melalui pengamatan
ornamen-ornamen yang terdapat di masjid Mantingan sekaligus ziarah
ke makam sunan Hadirin. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh
data tentang ornamen-ornamen pada masjid Mantingan yang bisa
dijadikan dasar-datam penciptaan-karya-batik kain panjang.

b. Metode Pustaka dilakukanuntuk mencari sumber informasi, serta data
yang 'berkaitan. dengan ‘tema atau: konsep Karya yang diangkat.
Diantaranya dari buku; majalah, internet, ‘surat kabar, dan lain
sebagainya.

c. Metode Analisis Data Kualitatif merupakan metode yang dilakukan
dengan menganalisis data-data yang terkumpul menjadi data yang
sistematiK, teratur, terstruktur dan/mempunyai/makna.

3. Metode Penciptaan

Dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini penulis menggunakan
metode penelitian berbasis praktik (practice-based research) yaitu
penciptaan berdasarkan penelitian. Penelitian berbasis praktik merupakan
penelitian yang dimulai dari kerja praktik dan melakukan praktik, serta
penelitian berbasis praktik merupakan penyelidikan orisinil yang
dilakukan guna memperoleh pengetahuan baru melalui praktik dan hasil
praktik tersebut. Penelitian berbasis praktik merupakan penelitian yang
paling tepat untuk para perancang karena pengetahuan baru yang didapat
dari penelitian dapat diterapkan secara langsung pada bidang yang

bersangkutan dan penelitian melakukan yang terbaik menggunakan
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kemampuan mereka dan pengetahuan yang telah dimiliki pada subjek
tersebut (Malins, Ure dan Gray, 1996:1-2).
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Gambar.1. Practice Based Research
Sumber: Jurnal Perintis Pendidikan UiTMs
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Berdasarkan uraian skema di atas, dapat dijelaskan bahwa
penciptaan yang berbasis penelitian tentunya harus diawali dengan studi
mengenai pokok persoalan dan materi yang di ambil seperti ide, konsep,
tema, bentuk, teknik, bahan, dan penampilan. Segala materi ini diulas
secara mendalam agar dapat dipahami, sehingga betul-betul telah
menguasai dan menjiwai objek tersebut.

Di dalam penciptaan Tugas Akhir ini, hal yang sangat penting
untuk ditelusuri secara mendalam yaitu konsep penciptaan itu sendiri,
karena pada bagian ini konsep penciptaan menjadi dasar utama
penciptaan. Diawali dengan merumuskan berbagai pertanyaan. Selain
studi empirik, studi penelitian juga dapat dilakukan dengan studi pustaka
pada beberapa dokumen.maupun. buku-buku yang berhubungan dengan
tema yang diambil yaitu Ornamen-Medalien pada Masjid Mantingan.
Dalam penciptaan ini penulis' menggunakan: beberapa pendekatan dan
metode pengumpulan data, yaitu pendekatan semiotika, dan pendekatan
estetis. Menggunakan 'metade observasi, metode pustaka, dan metode
analisis data kuahtatif.

Teknik merupakan-salah satu bagian yang juga sangat penting
untuk divkaji dalam 'sebuah penciptaan, karena teknik akan menentukan
keberhasilan penyelesaian-karya, dan nilai-dari karya itu sendiri. Dalam
penciptaan “karya.. Tugas Akhir berupa kain panjang, penulis
menggunakan beberapa. teknik yaitu teknik batik tulis dengan proses
pewarnaan tutup celup.

Tahap berikutnya adalah membuat rancangan sket atau desain
sesuai dengan tema dan konsep yang sudah dikaji dan dilanjutkan dengan
mengerjakan karya Tugas Akhir berupa kain panjang sesuai dengan sket
atau desain yang sudah dibuat sebelumnya dengan menggunakan alat-alat
dan bahan-bahan untuk membuat batik.
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